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Analisa Patologi Anatomi
terhadap Kasus Peritoneal Pericardial Diafragmaticahernia (PPDH) pada Kucing

Wahyuni1, Hadi Purnama Wirawan1, Fitri Amaliah1, Sukri2

1. Medik Veteriner, Balai Besar Veteriner Maros.
2. Paramedik Veteriner, Balai Besar Veteriner Maros.

Intisari
Hernia diafragmatica merupakan kelaianan malformasi dari kucing maupun anjing yang dapat

bersifat kongenital.  Pada pengamatan patologi anatomi terlihat bahwa diafragma mengalami
kelainan.Secara umum lesio kongesti dan yang menyertainya ditemukan pada pengamatan i pada
jantung, paru-paru, hati, ginjal, limpa, linfonodus, dan otak.Lesio pada beberapa organ tersebut
muncul akibat perpindahan saluran pencernaan dan sebagian hati ke dalam rongga thoraks karena
adanya tekanan negatif.Oleh sebab itu jantung dan paru-paru tidak dapat bekerja normal yang memicu
kematian akibat gagal jantung kongestif.
------------------------------------------------------------------------
Kata kunci: patologi anatomi, kongenital , gagal jantung.

Pendahuluan

Hernia diafragmatica (DH) atau disebut juga hernia leuroperitoneal terjadi apabila terjadi
rupture atau sobek pada bagian diafragma sehingga organ abdomen dapat masuk ke rongga thorak.
Ada 2 jenis hernia diafragmatica terjadi pada anjing dan kucing ; 1. Disebabkan karena trauma seperti
kecelakaan yang menggilang bagian perut . 2. Kongenital atau bawaan atau disebut dengan peritoneal-
pericardial diafragmaic hernia (PPDH)

Malformasi kongenital yang terjadi pada kucing sebenarnya jarang terjadi.Salah satu contoh
kasus malformasi kongenital yang terjadi pada kucing adalah hernia diafragmatika.Diafragma adalah
otot yang memisahkan organ abdomen dari jantung dan paru-paru.Udara dapat memasuki paru-paru
karena adanya tekanan negatif pada rongga thoraks.Kelainan berupa hernia diafragmatika
memungkinkan organ-organ abdomen seperti lambung, hati, dan usus masuk ke dalam rongga thoraks
akibat adanya tekanan negatif.Organ-organ ini kemudian terpindah menempati rongga thoraks
sehingga menekan paru-paru dan jantung sehingga sulit untuk memperluas lapangan paru-paru saat
mengambil napas dan menghambat sirkulasi darah pada jantung.

Hernia diafragmatika umumnya dikenal dalam praktek hewan kecil dan dapat terjadi akibat
trauma atau kelainan yang bersifat kongenital.Penyakit yang biasanya menyerang anjing dan kucing
ini kebanyakan merupakan hasil dari trauma, terutama akibat kecelakan kendaraan bermotor.Lokasi
dan ukuran kerobekan tergantung pada posisi asal hewan sesaat sebelum kecelakaan dan lokasi organ
yang terkena (Fossum et al. 2005).Mengingat kasus hernia diafragmatika jarang terjadi maka studi
kasus ini penting untuk dilakukan.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan penulisan ini untuk mengetahui lesio patologi pada beberapa organ interna baik
abdomen maupun thoraks akibat penyakit hernia diafragmatika pada kucing yang bersifat kongenital.

Manfaat Penelitian Hasil studi kasus penyakit hernia diafragmatika pada kucing ini
diharapkan dapat menjadi referensi untuk kepentingan penelitian maupun tambahan pengetahuan
dokter hewan praktisi untuk hewan lain yang memiliki kasus yang sama khususnya dalam bidang
patologi veteriner.

Materi dan Metode

Waktu dan Tempat Pengamatan dilakukan pada bulan Agustus 2017.Pengamatan  diawali
dengan pemeriksaan patologi anatomi kucing yang diduga menderita hernia diafragmatika kemudian
organ yang mengalami lesion.
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Alat yang digunakan adalah peralatan nekropsi untuk hewan kecil, camera untuk dokumentasi.
Metodologi  yangdilakukan terdiri dari nekropsi dan pemeriksaan patologi anatomi, tidak dilanjut ke
pemeriksaan histoaptologi. Penyusunan patogenesa dilakukan melalui studi literatur.

Hasil dan Pembahasan

Nekropsi Kucing yang telah mati diamati mulai dari keadaan umum luar tubuhnya dengan
memeriksa keadaan kulit dan rambut lalu keadaan mukosa lubang kumlah mata, telinga, dan
anus.Hewan diletakkan dengan bagian dorsal menempel di atas meja untuk pelaksanaan teknik
nekropsi.
Hewan : kucing
Umur : 5 th
Jenis : Persia medium
Berat : 5 kg
Pemeriksaan Patologi Anatomi Kucing yang sudah dinekropsi diamati lesio dan abnormalitas lain dari
jaringan eksterna serta organ interna. Semua lesio dan abnormalitas didokumentasi dengan kamera
digital.

Pengamatan Patologi Anatomi (PA)

Sebelum dilakukan tahap nekropsi, pengamatan setelah kematian memperlihatkan bahwa
kucing mengalami kiposis dan bagian flank tampak kosong.Selain itu terdapat kelainan yang
menunjukkan bahwa palpebrae yang terlihat pucat.

Post mortem kucing, flank kosong Mucosa pucat

Setelah rongga thoraks dibuka, terlihat adanya perubahan situs viserum yaitu adanya
perpindahan usus halus dan sebagian hati yang masuk ke dalam rongga thoraks dari rongga abdomen
yang menyebabkan sebagian usus tersebut mengalami sianosis .Rongga thoraks terlihat berisi cairan
transudat berwarna bening kekuningan yang menandakan bahwa kucing ini mengalami hidrothoraks.
Paru-paru nampak mengalami perubahan akibat penekanan yang  dapat diduga mengalami atelectasis
dan terdapat lesio pneumonia. Sedangkan jantung mengalami kongesti hingga bagian aorta. Sebagian
hati yang masuk ke dalam rongga thoraks mengalami perubahan seperti kongesti yang disertai dengan
adanya kompresi tulang rusuk pada permukaan organ yang biasa disebut dengan rib impressions.
Selain mengalami hidrothoraks, dapat dilihat juga bahwa kucing ini mengalami hemothoraks.
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Bagian thorax terlihat jantung dan sebagian hati
dalam satu bungkus

Hati dan jantung terbungkus

Hati dan jantung dalam thorax Paru-paru hemorhagi, sebagian usus tdp di
bagian thorax

Pada daerah abdomen yang seharusnya dibatasi oleh diafragma yang utuh, namun diafragma
tidak tumbuh sempurna disertai tidak ditemukannya jaringan ikat yang menandakan bahwa diafragma
tersebut telah mengalami perlukaan akibat trauma. Selain itu, dapat diduga kelainan ini ada sejak lahir
(anomali kongenital) yaitu diafragma kira-kira hanya tumbuh seperempat bagian menutupi daerah
abdomen . Ginjal mengalami kongesti yang jelas dan untuk usus terlihat bahwa pembuluh darahnya
juga mengalami dilatasi dan kongesti . Pada daerah otak terjadi perdarahan sehingga menyebabkan
diagnose banding karena infeksi atau keracunan.

Diafragma robek Usus mengalami kongesti
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Bagian abdomen terlihat hanya sebagian hati Otak hemorhagi

Gejala Klinis  Anamnesa yang telah didapat menyatakan kucing mengalami gejala klinis
seperti anoreksia, kaheksia, exophthalmus, anemia, konstipasi, dan dispnoe. Gejala klinis yang
ditimbulkan sesuai dengan Catcoot dan Smithcors (1996) yang mengatakan bahwa penyakit ini
menimbulkan gejala klinis termasuk dispnoe dan terhambatnya kerja jantung.Sedangkan menurut
Ettinger (1975) kejadian hernia diafragmatika dapat menimbulkan gejala disphagia.Anoreksia dapat
disebabkan salah satunya oleh disphagia yang dapat mungkin terjadi.Konstipasi terjadi akibat adanya
perpindahan letak organ saluran pencernaan.Hal tersebut dapat sampai mempengaruhi penyaluran
makanan yang seharusnya normal menjadi lebih lambat dan lama-kelamaan makanan yang sudah
tercerna dalam usus besar seakan tertahan dan memerlukan waktu yang sangat lama untuk
pengeluarannya. Selain itu radiografi dilakukan untuk memperkuat diagnose.

Hasil menunjukkan bahwa terdapat ketidakjelasan marginasi antara peletakan organ pada
rongga thoraks dan abdomen dalam tubuh kucing . Menurut Kealy et al. (2011), ciri-ciri utama hewan
yang mengalami hernia diafragmatika bila diamati secara radiologi antara lain: (1) bagian dari saluran
pencernaan seperti lambung, usus halus, usus besar dapat terpindah letaknya lebih cranial masuk ke
dalam rongga thoraks, (2) terdapat peningkatan opasitas pada rongga thoraks, (3) batas garis
diafragma terlihat samar-samar tergantung lokasi celah/ robekan pada diafragma, (4) apabila hati
mengalami hernia akan menimbulkan perubahan yang signifikan terhadap perpindahan letak paru-paru
dalam rongga thoraks. Secara umum hal tersebut sesuai dengan radiogram namun untuk poin ke-4
dapat dibuktikan kesesuaiannya pada saat pengamatan patologi anatomi.

Keadaan Luar Tubuh  Pengamatan setelah kematian memperlihatkan bahwa kucing
mengalami kiposis disertai bagian flank yang tampak kosong . Menurut Jubb et al. (2006), kiposis
merupakan pertumbuhan abnormal/ displasia pada tulang belakang yang menyebabkan bagian dorsal
tubuh mengalami kelengkungan. Selain itu dapat diduga juga bahwa kiposis merupakan kelainan yang
merupakan bawaan sejak hewan dalam masa fetus yang terbentuk akibat massa organ abdomen yang
tertahan dalam rongga thoraks. Sedangkan usus halus yang biasa menempati daerah flank telah
terpindah masuk ke dalam rongga thoraks akibat hernia sehingga menyebabkan flank tampak kosong.
Palpebrae yang tampak pucat merupakan akibat dari anemia yang dapat disebabkan oleh terhambatnya
kerja jantung,  hal ini sesuai dengan pernyataan Catcoot dan Smithcors (1996) bahwa gejala klinis
yang ditimbulkan dari hernia diafragmatika antara lain dispnoe dan terhambatnya kerja jantung.
Sedangkan pada bola mata yang mengalami exophthalmus diduga disebabkan oleh kegagalan sistem
kardiovaskular sebagai akibat terhambatnya kerja jantung karena menurut Sorden dan Watts (1996),
apabila terdapat kejadian exophthalmus unilateral yang tidak jelas terdapat trombus, benda asing atau
tumor, bukti trauma, maupun edema pada daerah orbital maka hal ini mungkin disebabkan oleh
kegagalan jantung bagian kanan yang dapat dihubungkan dengan kejadian myopathi pada otot jantung.
Keadaan Dalam Tubuh Bagian thoraks hingga abdomen memperlihatkan adanya perpindahan usus
halus dan sebagian usus besar serta sebagian hati yang masuk ke dalam rongga thoraks dari rongga
abdomen.Lambung terlihat dalam posisi dan bentuk yang normal, namun sebagian dari usus halus dan
hati jika dilihat dari posisinya memicu adanya penekanan terhadap vena cava caudal.Kondisi ini
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mempengaruhi usus halus yang mengalami sianosis. Menurut King (2004), aliran darah pada vena
cava caudal yang tertekan akan mengalami penurunan sehingga dapat menyebabkan nekrosa pada
lambung dan usus. Rongga thoraks terlihat berisi cairan berwarna bening kekuningan yang
menandakan bahwa kucing ini mengalami hidrothoraks disertai dengan adanya kongesti yang jelas
pada bagian jantung dan paru-paru yang terlihat mengalami atelektasis (Gambar 5).Hidrothoraks dapat
terjadi akibat hipoproteinemia dan gangguan sirkulasi di dalam tubuh. Menurut Bellah (2005),
hidrothoraks dapat terjadi apabila hernia diafragmatika bersifat kronis atau bisa juga akibat dari
penyakit yang lain. Dalam kasus ini tidak ditemukannya lesio edema umum seperti anasarca dan
ascites sehingga kemungkinan kejadian hidrothoraks pada kucing ini disebabkan keadaan gangguan
sirkulasi pada tubuh. Gumpalan darah terlihat dalam rongga thoraks, dapat diduga selain mengalami
hidrothoraks kucing ini juga mengalami hemothoraks .Hemoragi dapat terjadi per rhexis atau
diapedesis pada pembuluh darah organ dan menurut lokasi hemoraginya terbagi beberapa jenis
hemoragi yang salah satunya adalah pada rongga thoraks yang disebut dengan hemothoraks (Chauhan
2007).Selain itu menurut Jubb et al. (2006), kejadian hemothoraks dapat disebabkan oleh keadaan
hidrothoraks yang kronis karena dapat memicu pembuluh darah papila pada pleura terisi cairan hingga
pecah bersama darah di dalam rongga thoraks.  Diafragma terlihat tidak utuh dan tidak menutup
sempurna . Bagian diafragma yang ditemukan adalah yang terletak melekat pada bagian dorsal batas
antara rongga thoraks dan rongga abdomen.Sedangkan pada bagian ventralnya menunjukkan
pengeriputan akibat tidak adanya perlekatan otot.Ketebalan otot diafragma bervariasi yaitu bagian
tengah tampak lebih tipis, namun tidak ditemukan bekas sobek ataupun luka trauma dan kondisi costae
dan otot intercostalis terlihat normal.Pada diafragma juga tidak ditemukan jejak persembuhan dari
luka trauma seperti cicatrix (pembentukan jaringan ikat sesudah penyembuhan luka).Hal ini
menandakan kemungkinan besar diafragma tidak terbantuk sempurna sehingga dapat diduga
diafragma mengalami anomali kongenital.

Menurut Voges et al. (1997), sebagian besar kejadian hernia dapat terjadi akibat kelainan
pada diafragma dan diperkirakan terjadi sebagai kelainan kongenital. Jaringan otot atau kolagennya
tidak tumbuh antara pleura dan peritoneum secara sempurna sehingga diafragma tidak dapat
memisahkan organ abdomen dari jantung dan paru-paru.Diafragma terbentuk dari penggabungan
septum transversum, membran pleuroperitoneal, lapisan mesenkhim yang mendekati bagian esofagus
dan pertumbuhan otot dari tubuh.Ketidaksempurnaan dalam penggabungan beberapa komponen ini
yang diyakini dapat mengumpulkan berbagai macam kelainan pada diafragma (Ways 2006).Apabila
diamati dapat diduga komponen septum transversum dan sebagian lapisan mesenkhim tidak tumbuh
sehingga celah pada diafragma yang telah terbentuk cukup luas.Hal ini memicu perpindahan organ
dalam rongga abdomen ke dalam rongga thoraks terjadi dan menyebabkan berbagai macam lesio pada
organ yang mempengaruhi kelangsungan hidup kucing sebelum kematian.

Otak Keadaan otak secara makroskopis terlihat mengalami kongesti menandakan bahwa lesio
yang diderita sudah bersifat kronis . Otak yang mengalami kongesti disebabkan oleh kerja jantung dan
paru-paru yang terhambat sehingga aliran darah yang menuju ke dalam otak menjadi tidak lancar hal
ini bersesuaian dengan pernyataan Rao (2010) yang menyatakan  kongesti yang sifatnya kronis pada
otak terjadi akibat lesio pada jantung atau paru-paru. Kemungkinan gagal jantung menyebabkan
iskhemia pada jaringan otak sehingga menyebabkan berbagai lesio pada jaringan otak.

Kesimpulan

Penyakit hernia diafragmatika yang diderita kucing ini dapat diduga tidak terjadi akibat
trauma karena tidak ditemukannya temuan jejak persembuhan pada diafragma, namun dapat dikaitkan
dengan kelainan bawaan yang mungkin diturunkan oleh jenis ras kucing tersebut dan juga disertai
dengan kemungkinan tidak terbentuknya beberapa komponen pembentuk diafragma sebelum kucing
dilahirkan.Hal tersebut memicu perpindahan organ abdomen ke dalam rongga thoraks.Lesio yang
ditemukan pada jantung, paru-paru, usus, hati, limpa, limfonodus, ginjal, dan otak menandakan bahwa
penyakit ini sudah bersifat sistemik terkait kegagalan pada sistem kerja jantung.
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